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ABSTRACT 

The focus of this study is “What are the news listening skills of 11th-grade 
students at SMA Negeri 4 in Kupang City when listening to news via audio 
recordings?” The purpose of this study is to describe the news listening skills of 
11th-grade students at SMA Negeri 4 in Kupang City when listening to news via 
audio recordings. The theory used in this study is learning theory. Learning theory 
is used to explain how the learning process occurs, including how students 
receive, understand, and process information conveyed through various methods 
and media, one of which is audio media. The method used in this study is 
qualitative descriptive research employing observation, testing, and documentation 
techniques on 25 students in Class XI-I. The data was analyzed based on news 
elements (accuracy in identifying news) and news listening skills (comprehension 
of content, logical interpretation, accuracy in grasping content, and sustained 
concentration). Based on the analysis of 25 students in Class XI-I at SMA Negeri 4 
in Kupang, the results showed that 68% met the minimum passing criteria (KKM), 
with the highest percentage (60%) classified as “very good” and 32% as “less than 
good.” The final conclusion of the study states that the news listening skills of 
Grade XI-I students at SMA Negeri 4 in Kupang City are still inadequate. This is 
attributed to the challenges faced by students, the elements of the news, and their 
news listening skills. 
 
Keywords: Listening skills, news, minimum competency standards, elements of 
news, news listening skills. 
 

ABSTRAK 
Fokus penelitian ini adalah "Bagaimanakah kemampuan menyimak berita melalui 
media audio record siswa kelas XI SMA Negeri 4 Kota Kupang?" Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Kota 
Kupang dalam menyimak berita melalui media audio record. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teori pembelajaran. Teori pembelajaran digunakan 
untuk menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi, termasuk cara peserta didik 
menerima, memahami, dan mengolah informasi yang disampaikan melalui 
berbagai metode dan media, salah satunya media audio. Metode yang digunakian 
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dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan teknik observasi,  teknik tes 
dan dokumentasi pada 25 siswa Kelas XI-I. Data yang dianalisis berdasarkan 
unsur berita (ketepatan mengidentifikasi berita) dan kemampuan menyimak berita 
(pemahaman isi, kelogisan penafsiran, ketepatan penangkapan isi, ketahanan 
konsentrasi). Berdasarkan hasil analisis pada 25 siswa Kelas XI-I SMA Negeri 4 
Kota Kupang, menunjukan bahwa sebanyak 68% berhasil mencapai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), dengan persentase tertinggi 60% diklasifikasikan pada 
kategori sangat baik dan 32% pada kategori kurang baik. Simpuloan akhir 
penelitian menyatakan bahwa kemampuan siswa Kelas XI-I SMA Negeri 4 Kota 
Kupang dalam menyimak berita dikatakan belum mampu. Hal ini diperhitungkan 
pada tantangan yang dihadapi siswa, pada unsur berita dan kemampuan 
menyimak berita.  
 
Kata Kunci: Kemampuan menyimak, berita, KKM, unsur berita, kemampuan  
menyimak berita. 
 
A. Pendahuluan 

Tarigan (dalam Arifin dkk, 
2009:1-5) menjelaskan bahwa 
menyimak merupakan proses 
mendengarkan lambang-lambang 
lisan secara cermat, penuh perhatian, 
dan berorientasi pada makna untuk 
memahami pesan yang disampaikan.  

Berita secara umum dipahami 
sebagai laporan mengenai peristiwa 
aktual yang memiliki nilai penting bagi 
masyarakat. Rannu dan Kuni 
(2019:11) menjelaskan bahwa berita 
merupakan kenyataan atau gagasan 
yang mampu menarik perhatian 
pembaca. Sejalan dengan itu, 
Fachruddin (2017:49) juga 
menegaskan bahwa berita adalah 
laporan baru yang memiliki nilai 
informasi dan dipublikasikan melalui 
media massa secara berkala. Oleh 
karena itu, dalam proses penulisan  
berita harus memuat unsur 5W+1H 
agar informasi yang disampaikan 
kepada pembaca bersifat lengkap, 
jelas, dan terarah. 

Fikri dan Madora (2018:9) 
mendefinisikan media sebagai sarana 
yang digunakan untuk 
menyampaikan pesan dari pengirim 
kepada penerima. Prastowo (2011: 
264) menjelaskan bahwa media ajar 
audio adalah salah satu jenis bahan 
ajar noncetak yang di dalamnya 
mengandung sistem yang 
menggunakan sinyal audio secara 
langsung yang dapat diperdengarkan 
oleh pendidik kepada peserta 
didiknya guna membantu mereka 
dalam menguasai kompetensi 
tertentu. Penggunaan media audio 
juga dapat membantu menutupi 
kekurangan penampilan guru ketika 
menyampaikan cerita, seperti suara 
lirih/kecil, intonasi kurang jelas, dan 
kondisi fisik yang lelah saat 
mengajar. Selain itu, cerita akan lebih 
menarik dan hidup karena diselingi 
dengan musik dan efek suara sesuai 
dengan runtutan cerita sehingga 
dapat membantu siswa untuk dapat 
menikmati cerita yang didengar 
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dengan daya imajinasi dan 
konsentrasi. 

Keterampilan berbahasa, 
khususnya menyimak, merupakan 
aspek penting dalam memahami 
berbagai informasi, termasuk berita 
yang disampaikan melalui media 
massa. Dari keempat keterampilan 
berbahasa, menyimak berperan 
dalam menangkap makna, 
menafsirkan pesan, serta 
mengidentifikasi unsur informasi 
seperti 5W+1H yang menjadi ciri 
khas berita. Penggunaan media 
audio memberikan dukungan dalam 
proses penyimakan karena mampu 
menyajikan informasi secara jelas, 
menarik, dan mudah dipahami oleh 
peserta didik. Oleh karena itu, 
pemanfaatan media audio diyakini 
dapat meningkatkan efektivitas siswa 
dalam menyimak berita. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan 
kemampuan menyimak berita melalui 
media audio pada siswa kelas XI 
SMA Negeri 4 Kota Kupang. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, 
penelitian ini berfokus pada 
“Kemampuan Menyimak Berita 
Melalui Media Audio Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 4 Kota Kupang.” 

 
B. Landasan Teori 

Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Teori 
Pembelajaran. Munadi (2008:7) 
menjelaskan bahwa media 
pembelajaran merupakan segala 
sesuatu yang dapat menyampaikan 
dan menyalurkan pesan dari sumber 
secara terencana sehingga tercipta 
lingkungan belajar yang kondusif 
dimana penerimanya dapat 

melakukan proses belajar secara 
efisien dan efektif.  
 
C. Metode Penelitian 

Model pendekatan yang digunaka
n dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif yang mencakupi studi 
kasus yang akan menjelaskan atau 
mendeskripsikan tentang fenomena 
yang diteliti secara rinci dan 
mendalam. Bogdan dan Taylor 
(dalam Sumarni, (2012:62) 
mengemukakan bahwa pendekatan 
kualitatif adalah proses penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang 
dapat diamati. Sugiyono (2017:8) 
menjelaskan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang digunakan untuk mendapatkan 
data mendalam, suatu data yang 
mengandung makna. 
 
D. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 
Hasil 

Penelitian ini dilaksanakan di 
SMA Negeri 4 Kota Kupang pada 
tanggal 23 April sampai 24 April 
2026. Penelitian ini berfokus pada 
“Bagaimanakah kemampuan Menyim
ak Berita Melalui Media Audio Record 
siswa kelas XI I SMA Negeri 4 Kota 
Kupang”. Subjek dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas XII yang 
berjumlah 25 orang, yang di 
dalamnnya terdapat jumblah siswa 
laki-laki 12 orang dan perempuan 13 
orang. Pemilihan kelas tersebut 
didasarkan pada tujuan penelitian 
untuk mengetahui kemampuan 
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menyimak isi teks berita siswa. Data 
penelitian diperoleh dengan mengacu 
pada aspek-aspek unsur berita dan 
kemampuan menyimak berita yang 
dimiliki oleh siswa. Penelitian 
dilakukan dengan melakukan metode 
deskriptif kualitatif melalui pemberian 
tes menyimak berita menggunakan 
media audio record. Instrumen 
penelitian yang digunakan berupa 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
yang disusun untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur berita 
(5W+1H) serta kemampuan 
menyimak berita. Langkah-langkah 
yang dilakukan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitian 
adalah sebagai berikut. Pertama, 
peneliti menyiapkan media audio 
record berupa rekaman berita serta 
membagikan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) kepada seluruh siswa. 
Kedua, peneliti menjelaskan tujuan 
kegiatan, petunjuk pengerjaan, dan 
tata cara pelaksanaan tes menyimak. 
Ketiga, siswa diminta menyimak 
berita yang diperdengarkan melalui 
media audio record dengan penuh 
perhatian. Keempat, setelah kegiatan 
menyimak selesai, siswa 
mengerjakan LKPD dengan 
mengidentifikasi unsur-unsur berita 
(5W+1H) dan menuliskan kembali isi 
berita menggunakan bahasa sendiri. 
Kelima, hasil pekerjaan siswa 
dikumpulkan dan dianalisis 
berdasarkan aspek ketepatan 
mengidentifikasi unsur berita, 
pemahaman isi, kelogisan penafsiran, 
ketepatan penangkapan isi, dan 
ketahanan konsentrasi untuk 
mengetahui kemampuan menyimak 

berita siswa. Adapun pembahasan 
hasil penelitian mengenai 
kemampuan menyimak berita melalui 
media audio record pada siswa kelas 
XI SMA Negeri 4 Kota Kupang 
diuraikan berdasarkan dua aspek 
penilaian, yaitu kemampuan 
mengidentifikasi unsur-unsur berita 
(5W+1H) dan kemampuan menyimak 
berita. Kedua aspek tersebut menjadi 
dasar dalam mendeskripsikan tingkat 
kemampuan menyimak siswa 
terhadap berita yang diperdengarkan 
melalui media audio record. 

 
Pembahasan 

Adapun pembahasan secara 
mendalam dan terperinci mengenai 
kemampuan menyimak berita 
melalui media audio record siswa 
kelas XI SMA Negeri 4 Kota Kupang 
diuraikan berdasarkan aspek 
penilaian yang mencakup 
kemampuan mengidentifikasi unsur-
unsur berita (5W+1H) dan 
kemampuan menyimak berita, yang 
meliputi pemahaman isi, kelogisan 
penafsiran, ketepatan penangkapan 
isi, serta ketahanan konsentrasi. 
1. Aspek Unsur Berita 

Pada aspek kemampuan 
mengidentifikasi unsur berita, 
penilaian difokuskan pada 
kemampuan siswa dalam 
menemukan unsur-unsur berita yang 
meliputi apa (what), siapa (who), 
kapan (when), di mana (where), 
mengapa (why), dan bagaimana 
(how) berdasarkan berita yang 
diperdengarkan melalui media audio 
record. 

Berdasarkan hasil penelitian, 
kemampuan siswa kelas XI SMA 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11  Nomor 03, September 2026  

407 
 

Negeri 4 Kota Kupang dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur berita 
melalui media audio record tergolong 
baik. Dari 25 siswa yang menjadi 
subjek penelitian, sebanyak 23 siswa 
(92%) mampu mengidentifikasi unsur 
berita yang meliputi what (apa), who 
(siapa), when (kapan), where (di 
mana), why (mengapa), dan how 
(bagaimana), sedangkan 2 siswa 
(8%) belum mampu mengidentifikasi 
unsur-unsur tersebut dengan tepat. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa mampu 
memahami informasi penting yang 
terdapat dalam berita setelah 
mendengarkan rekaman audio. 
Kemampuan mengidentifikasi unsur 
berita menunjukkan bahwa siswa 
tidak hanya mendengar isi berita, 
tetapi juga mampu menangkap 
informasi pokok yang menjadi inti 
sebuah berita. Keberhasilan ini 
didukung oleh penggunaan media 
audio record yang membantu siswa 
lebih fokus dalam menyimak isi 
berita sehingga informasi yang 
diterima dapat dipahami dengan 
lebih baik. Meskipun demikian, 
masih terdapat dua siswa yang 
belum mampu mengidentifikasi 
unsur berita secara tepat. Hal 
tersebut diduga disebabkan oleh 
kurangnya konsentrasi ketika 
menyimak berita serta belum 
optimalnya kemampuan siswa dalam 
menangkap informasi penting yang 
disampaikan melalui media audio. 
Oleh karena itu, diperlukan latihan 
menyimak yang dilakukan secara 
berkelanjutan agar seluruh siswa 
mampu memahami unsur-unsur 
berita secara lebih baik. 

2. Aspek Kemampuan Menyimak 
Berita 

Berdasarkan hasil penelitian, 
kemampuan menyimak berita 
melalui media audio record siswa 
kelas XI SMA Negeri 4 Kota Kupang 
menunjukkan hasil yang cukup baik. 
Penilaian dilakukan berdasarkan 
empat aspek, yaitu pemahaman isi, 
kelogisan penafsiran, ketepatan 
penangkapan isi, dan ketahanan 
konsentrasi. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sebanyak 17 
siswa (68%) memperoleh nilai 
tuntas, sedangkan 8 siswa (32%) 
belum mencapai ketuntasan. Siswa 
yang memperoleh nilai tuntas 
mampu memahami isi berita dengan 
baik, menyampaikan kembali 
informasi secara runtut, menangkap 
informasi penting secara tepat, serta 
mempertahankan konsentrasi 
selama proses menyimak. 
Sebaliknya, siswa yang belum tuntas 
masih mengalami kesulitan dalam 
memahami isi berita secara 
menyeluruh, kurang tepat dalam 
menangkap informasi penting, dan 
belum mampu mempertahankan 
konsentrasi selama kegiatan 
menyimak berlangsung.  
 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
pada bab sebelumnya, dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan 
menyimak berita melalui media audio 
record siswa kelas XI SMA Negeri 4 
Kota Kupang tergolong baik. Hal ini 
terlihat dari kemampuan siswa dalam 
mengidentifikasi unsur-unsur berita 
serta memahami isi berita yang 
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diperdengarkan melalui media audio 
record. Selain itu, penggunaan 
media audio record dalam 
pembelajaran menyimak berita 
memberikan manfaat yang positif 
terhadap kemampuan menyimak 
siswa. Melalui media tersebut, siswa 
dapat lebih fokus dalam 
mendengarkan isi berita, memahami 
informasi yang disampaikan, serta 
mengidentifikasi unsur-unsur penting 
yang terdapat dalam berita. 
Penggunaan media audio record 
juga membantu siswa dalam 
mengembangkan kemampuan 
memahami isi berita dan 
menyampaikan kembali informasi 
yang diperoleh dengan 
menggunakan bahasa sendiri. 
Berdasarkan hasil penilaian yang 
dilakukan terhadap 25 siswa kelas XI 
SMA Negeri 4 Kota Kupang, 
diperoleh hasil bahwa 23 siswa 
(92%) mampu mengidentifikasi 
unsur-unsur berita (5W+1H), 
sedangkan 2 siswa (8%) belum 
mampu mengidentifikasi unsur-unsur 
berita secara tepat. Sementara itu, 
pada aspek kemampuan menyimak 
berita, 17 siswa (68%) dinyatakan 
mampu atau mencapai ketuntasan, 
sedangkan 8 siswa (32%) belum 
mencapai ketuntasan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
siswa telah memiliki kemampuan 
yang baik dalam menyimak berita 
melalui media audio record, 
meskipun masih terdapat beberapa 
siswa yang memerlukan latihan dan 
bimbingan agar kemampuan 
menyimaknya dapat lebih meningkat. 

 
 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, 
peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Siswa 

diharapkan lebih 
meningkatkan kemampuan 
menyimak melalui latihan yang 
rutin agar mampu memahami 
isi berita dengan baik. 

2. Guru 
disarankan menggunakan 

media audio record sebagai 
salah satu alternatif dalam 
pembelajaran menyimak berita. 

3. Sekolah 
diharapkan menyediakan 

sarana dan prasarana yang 
mendukung pembelajaran 
menyimak. 

4. Peneliti selanjutnya 
Diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian 
dengan menggunakan media 
atau metode pembelajaran 
yang lebih bervariasi. 
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